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Abstrak

Pemecahan masalah merupakan bagian penting dalam pembelajaran matematika. Kebutuhan siswa pada
suatu modul pembelajaran perlu menjadi perhatian serius guna memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan
modul pembelajaran matematika berbasis discovery learning yang valid dan praktis. Jenis penelitian ini
adalah Research and Development (R&D). Prosedur pengembangan menggunakan model Borg & Gall.
Adapun tahap pelaksanaannya terdiri dari: 1) research and information collecting, 2) planning, 3) develop
preliminary of product, 4) preliminary field testing. Analisis yang digunakan berupa deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran matematika berbasis discovery
learning memenuhi kriteria kevalidan dengan persentase 90% oleh ahli materi, 91% oleh ahli media, dan
82% oleh ahli bahasa. Modul yang dikembangkan juga memenuhi kriteria kepraktisan dengan persentase
94% oleh guru dan 85% oleh siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran matematika berbasis discovery learning memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan,
sehingga secara teoritis layak digunakan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Kata kunci: Discovery learning, matematika, modul pembelajaran, pemecahan masalah.

Abstract

Problem-solving is an important part of learning mathematics. The needs of students in a learning
module need to be given serious attention in order to facilitate students' mathematical problem-solving
skills. Therefore, research was conducted to develop a valid and practical mathematics learning module
based on discovery learning. This type of research is Research and Development (R&D). The
development procedure uses the Borg & Gall model. The implementation phase consists of: 1) research
and information collecting, 2) planning, 3) develop preliminary of product, 4) preliminary field testing.
The analysis used is descriptive quantitative and qualitative. The results showed that the mathematics
learning module based on the discovery learning model was declared valid with a percentage of 90% by
material experts, 91% by media experts, and 82% by linguists. The developed modules are also stated to
be practical with a percentage of 94% by teachers and 85% by students. Based on the research results, it
can be concluded that the mathematics learning module based on discovery learning, meets valid and
practical criteria, so theoretically feasible to use to facilitate students’ mathematical problem-solving
skills.
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PENDAHULUAN

Salah satu mata pelajaran yang
penting di satuan pendidikan adalah
matematika (Gokbulut & Kus, 2019;
Patmaniar et al., 2021). Matematika
merupakan bekal untuk mendorong
berpikir matematis dan memecahkan
masalah (Hikmasari et al., 2017).
Kemampuan yang diperlukan dalam
matematika bukan sekedar kemampuan
berhitung, tetapi juga kemampuan
memecahkan masalah (Surya et al,,
2017). Pemecahan masalah merupakan
bagian yang sangat penting dalam
kurikulum matematika (Iswara &
Sundayana, 2021, Kaitera &
Harmoinen, 2022; Palanisamy & Nor,
2021; Rosadi et al., 2022; Son &
Fatimah, 2020; Suseelan et al., 2022).
Oleh sebab itu, pemecahan masalah
matematika perlu menjadi perhatian
serius dalam dunia pendidikan.

Namun berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan di kelas V
SD Negeri Ngiio 02 menunjukkan
bahwa nilai kemampuan pemecahan
masalah siswa termasuk dalam kategori
rendah, yaitu 54,76 (Ramadhani et al.,
2023). Temuan lain  menunjukkan
bahwa lebih dari 70% siswa kurang
menyukai matematika. Peneliti
meyakini bahwa hal tersebut menjadi
salah satu faktor rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
minat belajar mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah
matematis (Anggraini et al., 2022;
Maulina et al., 2022; Utomo et al.,
2021). Oleh sebab itu, diperlukan suatu
inovasi dalam pembelajaran yang dapat
menarik minat belajar siswa pada
matematika agar dapat memfasilitasi
siswa dalam menumbuhkan kemam-
puan pemecahan masalah matematis.
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Pengembangan modul pembe-
lajaran menjadi salah satu solusi untuk
mendukung pelaksanaan pembelajaran
dan memfasilitasi pemecahkan masalah
(Nesri & Kristanto, 2020; Nindiawati et
al., 2021; Wahyuni et al., 2020). Hasil
penelitian  sebelumnya menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan
efektif ~ meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah matematis (Anisah
& Lastuti, 2018; Jannah et al., 2021;
Sarkawi & Permana, 2022). Namun,
pengembangan modul pembelajaran
perlu mempertimbangkan metode atau
model pembelajaran yang tepat agar
dapat mendukung kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah (Durak,
2020; Sutama et al., 2022). Salah
satunya adalah mengintegrasikan modul
pembelajaran dengan model discovery
learning. Model pembelajaran tersebut
mengajak siswa agar lebih aktif dan
kreatif melalui kegiatan penemuan agar
memperoleh pengalaman yang berkesan
(Edi & Rosnawati, 2021; Karlina &
Anugraheni, 2021). Model pembe-
lajaran tersebut dapat mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah dan
memberikan berkontribusi secara signi-
fikan terhadap kemampuan berpikir
siswa melalui langkah-langkah disco-
very learning (Dina et al., 2019; Salma
& Sumartini, 2022; Sari & Haryani,
2020; Simarmata et al., 2022; Usman et
al., 2022). Adapun sintak model
discovery learning  vyaitu: stimulasi,
identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, verifikasi, dan gene-
ralisasi  (Anjarwati et al., 2022
Purwaningsih & Ardani, 2020; Sulistyo
& Kartono, 2021). Sintak tersebut
diintegrasikan dalam sebuah modul
pembelajaran sehingga disebut modul
pembelajaran  matematika  berbasis
discovery learning.
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Modul pembelajaran yang
dikembangkan harus disusun secara
sistematis dan menarik (Afifah et al.,
2021; Setyadi & Saefudin, 2019;
Tjiptiany et al., 2016). Untuk
mengembangkan modul pembelajaran
yang layak perlu dilakukan validasi oleh
ahli materi, bahasa, dan media untuk
menilai kelayakan sekaligus mendapat-
kan saran konstruktif untuk perbaikan
produk yang dikembangkan. Modul
pembelajaran juga harus dapat diguna-
kan oleh siswa dalam pembelajaran.
Kriteria tersebut juga digunakan oleh
penelitian sebelumnya yang menunjuk-
kan bahwa pengembangan modul
pembelajaran matematika yang dikem-
bangkan memenuhi kriteria valid dan
praktis (Andayani & Pratama, 2022;
Rahmayani et al., 2022; Septiati et al.,
2022; Sugandi et al., 2022). Oleh sebab
itu, pengembangan modul pembelajaran
matematika berbasis discovery learning
harus memenuhi kriteria valid dan
praktis. Namun beberapa penelitian
terbaru yang relevan belum melakukan
pengembangan modul pembelajaran
matematika berbasis discovery learning
untuk memfasilitasi kemampuan peme-
cahan masalah matematis. Sehingga,
penelitian ini perlu dilakukan dengan
tujuan untuk mengembangkan modul
pembelajaran  matematika  berbasis
discovery learning yang valid dan
praktis.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D).
Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah modul pembe-
lajaran matematika berbasis discovery
learning. Prosedur pengembangan yang
dilakukan menggunakan Research &
Development dengan model Borg &
Gall melalui beberapa modifikasi oleh
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Hasyim (2019), dimana pelaksanaannya
tidak sampai pada 10 langkah. Adapun
langkah-langkah R&D yang digunakan
dalam penelitian yaitu: 1) research and
information collecting, 2) planning, 3)
develop preliminary of product, 4)
preliminary field testing.

Subjek penelitian ini antara lain:
1) tiga validator ahli, 2) enam orang
siswa, dan 3) satu guru kelas. Uji coba
lapangan dilakukan di SD Negeri Ngijo
02 Gunung Pati, Kota Semarang. Uji
validasi ahli dilaksanakan pada tahap
tiga penelitian pengembangan. Validasi
dilakukan oleh 3 orang ahli, yaitu: ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa.
Selanjutnya, penilaian angket
kepraktisan dilaksanakan pada tahap
empat yang dilakukan oleh 1 orang guru
dan 6 orang siswa kelas VI SD Negeri
Ngijo 02 untuk menilai kepraktisan
produk yang dikembangkan. Kelas VI
dipilih karena kelas tersebut pernah
memperoleh materi volume bangun
ruang (kubus dan balok).

Instrumen yang digunakan terbagi
menjadi tiga bagian berdasarkan tahap
penelitian.  Instrumen pada tahap
research and information collecting
menggunakan wawancara dan angket.
Instrumen  pada tahap  develop
preliminary of product menggunakan
lembar angket penilaian (validasi) ahli.
Instrumen pada tahap preliminary field
testing menggunakan lembar angket
kepraktisan untuk guru maupun siswa.

Analisis yang digunakan berupa
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data
kualitatif berupa komentar dan saran
dari validator yang dideskripsikan
secara kualitatif sebagai acuan untuk
memperbaiki produk. Data kuantitatif
berupa skor penilaian validator dan
responden yang dideskripsikan secara
kuantitatif berdasarkan skala likert yang
selanjutnya dijelaskan secara kualitatif.
Skala yang digunakan dalam penelitian
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pengembangan ini yaitu: 1 (sangat
kurang); 2 (kurang); 3 (cukup); 4 (baik);
5 (sangat baik).

Teknik  analisis data  yang
digunakan untuk menganalisis hasil
penilaian kelayakan adalah teknik
analisis deskriptif. Adapun perhitungan-
nya adalah sebagai berikut:

- XX
Persentase—ZXi x 100% ....(1)

Keterangan:

Y. X :Jumlah nilai jawaban responden

Y. Xi :Jumlah nilai ideal atau jawaban
tertinggi

Dasar pengambilan keputusan
didasarkan pada interpretasi rata-rata
skor tiap aspek dengan kriteria yang
ditentukan. Kategori interval nilai
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Interval tingkat kevalidan dan
kepraktisan

Persentase (%) Kriteria
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang Layak
0-20 Sangat Kurang

Hasil penilaian kevalidan dan
kepraktisan yang harus dicapai ialah
setidaknya > 61% yaitu dengan kriteria
baik/valid/praktis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uraian pada metode
penelitian, penelitian ini menggunakan
prosedur pengembangan dari Borg &
Gall. Sesuai dengan tujuan penelitian,
maka penelitian ini dibatasi hanya
sampai pada tahap preliminary field
testing atau uji coba lapangan terbatas.
Adapun hasil penelitian yang diperoleh
dijelaskan berdasarkan tahapan
penelitian pengembangan Borg & Gall
sebagai berikut:
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1. Research and Information

Collecting

Tahap ini juga disebut studi
pendahuluan dengan melakukan
pengumpulan data awal di kelas V SD
Negeri Ngijo 02 Kota Semarang. Hasil
penelitian di tahun yang sama
menunjukkan  bahwa  keterampilan
pemecahan masalah matematis siswa di
kelas tersebut relatif rendah (Ramadhani
et al, 2023). Selanjutnya, studi
pendahuluan melalui hasil angket siswa
menunjukkan bahwa lebih dari 70%
siswa kurang menyukai matematika.
Hasil wawancara terhadap guru
menunjukkan bahwa perlu adanya suatu
pengembangan modul pembelajaran
untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Sehingga, hal tersebut menunjukkan
pentingnya dilakukan pengembangan
modul pembelajaran ~ matematika
berbasis discovery learning untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

2. Planning

Tahap ini berupa perencanaan
penelitian untuk menyiapkan sumber
daya yang diperlukan dalam
mengembangkan modul pembelajaran
matematika berbasis discovery learning.
Tahap ini  menghasilkan perencanaan
penyusunan pengembangan  produk
(prototype) dan lembar validasi beserta
validator ahli. Adapun validator ahli
yang dipilih dalam penelitian ini yaitu:
1) Ahli materi, Prof. Dr. Kartono, M.Si.;
2) Ahli bahasa, Dr. Panca Dwi Purwati,
M.Pd.; 3) Ahli media, Faris Al Hakim,
S.Pd., M.Cs. Materi pembelajaran yang
digunakan  dalam  pengembangan
produk, yaitu “Bangun Ruang (Kubus
dan Balok).
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3. Develop Preliminary of Product
Tahap ini  merupakan tahap
pengembangan produk berupa modul

pembelajaran  matematika  berbasis
discovery learning. Modul
pembelajaran  matematika  disusun

berdasarkan sintaksis model discovery
learning. Modul dicetak cetak dengan
ukuran kertas A4 dan ketebalan modul
sekitar 66 halaman. Modul dilengkapi

Tabel 2. Skor dan kriteria hasil validasi materi
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dengan video penjelasan yang dapat
diakses melalui Link atau QR-Code.
Produk vyang telah dikembangkan,
selanjutnya divalidasi oleh ahli dengan
meninjau tiga aspek, yaitu aspek materi
matematika, aspek desain, dan aspek
kebahasaan. Hasil validasi ahli dapat
dilihat pada Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel
4,

. Butir Jumlah Total I
Indikator Penilaian Skor Skor (%) Kiriteria
Kesesuaian materi dengan KI dan KD 1,23 15 81 90% Sangat
Keakuratan materi 4,56,7,8 21 Valid
Mendorong keingintahuan 4
Teknik penyajian 10, 11 8
Kelengkapan penyajian 12,13, 14 14
Penyajian pembelajaran 15,16 9
Koherensi dan keruntutan alur 17,18 10

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil
validasi ahli materi terhadap modul
pembelajaran matematika kelas V
berbasis discovery learning pada materi
“Bangun Ruang (Kubus dan Balok)
diperoleh  persentase 90% dengan
kriteria “sangat valid.” Adapun saran
dari validator adalah memperbaiki

Tabel 3. Skor dan kriteria hasil validasi media

kegiatan pembelajaran 1 submateri
konsep bilangan pangkat tiga. Modul
tersebut telah mengalami perbaikan
sesuai dengan saran dari validator ahli.
Hal tersebut bertujuan agar materi yang
disajikan dapat tepat sasaran, karena
kesesuaian isi materi merupakan hal
yang penting.

Indikator

Butir Penilaian

Jumlah Total -
Skor  Skor (%) Kriteria

Ukuran Modul pembelajaran
Desain Sampul Modul
Desain Isi Modul Pembelajaran

10 73  91% Sangat

3,4,56,7 22 Valid
8,9,10,11, 12, 13, 14, 41

Berdasarkan  Tabel 3, hasil
validasi ahli media terhadap modul
pembelajaran  matematika  berbasis
discovery learning diperoleh persentase
91% dengan kriteria “sangat valid.”
Adapun saran dari validator antara lain:
1) perbaikan sampul agar ilustrasi dapat
lebih mewakili materi; 2) contoh objek
nyata kubus perlu ditambahkan; 3)
keterangan gambar dapat disajikan lebih
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baik agar pembaca dapat memahami
dengan mudah. Modul tersebut telah
mengalami perbaikan sesuai dengan
saran dari validator. Hasil validasi
media ini berimplikasi menghasilkan
modul pembelajaran yang baik secara
estetika, karena modul yang menarik
dapat menumbuhkan daya tarik siswa
dalam mempelajari modul
pembelajaran.
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. Butir Jumlah Total .
Indikator Penilaian  Skor  Skor (%) Kriteria
Lugas 1,2,3 11 65 82%  Sangat
Komunikatif 4,5 10 Valid
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 6,7,8 10
Dialogis dan Interaktif 9,10, 11 14
Penggunaan istilah, simbol, atau lambang 12,13 8
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil tertentu  perlu  diganti  menjadi
validasi ahli bahasa terhadap modul “tersebut;” 4) Penyebutan “peserta

pembelajaran  matematika  berbasis
discovery learning diperoleh persentase
82% dengan kriteria ‘“sangat valid.”
Hasil validasi tersebut juga
menghasilkan  beberapa  perbaikan
berdasarkan catatan atau saran dari
validator. Catatan dari validator bahasa
tersebar di berbagai halaman. Meskipun
demikian, beberapa poin yang menjadi

catatan  yang  tersebar  tersebut
merupakan catatan yang  serupa.
Sehingga, dalam pembahasan ini

peneliti hanya akan mendeskripsikan
sebagian catatan saran perbaikan yang
mewakili catatan-catatan lain yang
disarankan pada modul tersebut. Saran
tersebut antara lain: 1) Judul “Kata
Pengantar” diganti menjadi “Prakata;”
karena modul tersebut disusun oleh
Tim; 2) Kata “Anda” terlalu formal
untuk anak SD, sehingga diganti
menjadi “Kalian;” 3) Penggunaan frasa
“di atas” yang merujuk pada subjek

didik” di tingkat SD diganti menjadi
“siswa;” 5) Beberapa tanda baca yang
tidak sesuai dengan konteks kalimat
perlu diperbaiki; 6) Kesalahan tipografi
di beberapa bagian perlu diperbaiki; 7)
Kalimat tanya “Apa itu..?” diganti

menjadi  “Apa  yang  dimaksud
dengan...?”
Validasi dan perbaikan

berdasarkan saran beberapa ahli telah
dilakukan. Hal tersebut bertujuan untuk
menghasilkan modul pembelajaran yang
baik secara bahasa dan mudah dicerna
olen pembaca. Produk vyang telah
divalidasi dan diperbaiki menghasilkan
sebuah modul pembelajaran matematika
berbasis discovery learning yang dapat
diujicobakan di lapangan terbatas.
Gambaran ringkas hasil pengembangan
modul pembelajaran matematika
berbasis discovery learning dapat dilihat
pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar
3.

§ BANGUN RUANG:
¢ KUBUS DAN BALOK

?

-~
"z

. LPPM

Universitas Negeri Semarang

Gambar 1. Halaman sampul, halaman petunjuk penggunaan, dan peta konsep
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Gambar 1 menunjukkan tampilan
sampul, petunjuk penggunaan, dan peta
konsep. Halaman sampul depan berisi
logo instansi, judul materi yang
dipelajari  sekaligus  jenis  modul
pembelajaran, keterangan kelas, nama
penulis, dan nama instansi penulis.
Sampul didesain dengan tampilan warna

Gambar 2. Materi pembelajaran, link - QR-code, dan video penjelasan

Gambar 2 menunjukkan contoh
materi/permasalahan  yang  disusun
berdasarkan sintaksis model discovery
learning. Modul pembelajaran juga
difasilitasi video yang dapat diakses
melalui link atau QR-Code. Video
tersebut merupakan opsi dan tidak
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dan gambar yang mencerminkan
sasaran pengguna adalah siswa SD dan
materi “Kubus & Balok.” Selanjutnya
terdapat petunjuk penggunaan sebagai
panduan dalam menggunakan modul
pembelajaran. Peta konsep untuk
melihat alur dan hierarki materi yang
disajikan dalam modul pembelajaran.

VIDEO PENJELASAN

Kunju Link:
Atau Lo SRR

wajib.  Apabila siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari modul
pembelajaran dan membutuhkan
visualisasi yang dinamis, maka video
tersebut dapat diputar siswa sebagali
pendamping modul pembelajaran.

2. Andi akan mengemasi permen jelly berbentuk kubus ke dalam sebuah wadah
kotak. Permen jelly tersebut memiliki panjang sisi 2 cm untuk setiap permen
Sedangkan wadah yang akan diguakan berbentuk balok dengan ukuran
panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 6 cm. Jika andi ingin mengisi wadah
tersebut dengan rapi dan penuh, maka berapa banyak permen jelly yang
dapat dimuat ke dalam wadah tersebut?

KUNCI JAWABAN

Kunjungi Link.
https://bit.ly/JawabanTesFormatifD

Hubungi WA
085268869299

14. Beberapa buah kotak biru berbentuk kubus dengan ukuran panjang 10 cm,
akan dimasukkan ke dalam sebuah kardus berbentuk balok. Balok tersebut
memiliki ukuran panjang 80 cm, lebar 30 ¢m, tinggi 50 cm. Tentukan berapa
banyak kotak biru yang dapat dimuat ke dalam kardus tersebut.

f e
10em !
L =il 30

soem

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENILAIAN

Kunjungi Link:
hitps://bit.ly/JawabanNilaiSoalEvaluasi

Hubungi WA:
085268869299

Gambar 3. Cuplikan soal pada tes formatif dan soal evaluasi

Berdasarkan Gambar 3 terlihat
bahwa modul pembelajaran matematika
berbasis discovery learning dilengkapi
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hanya ada di akhir modul pembelajaran.
Baik tes formatif maupun soal evaluasi,
kunci jawaban tidak terlampir dalam
modul tersebut agar siswa tidak
langsung membuka kunci jawaban.
Kunci jawaban dapat diakses melalui
link atau QR-Code Hal tersebut
dimaksudkan agar siswa memiliki
upaya untuk mencoba mengerjakan soal
terlebih dahulu.

4. Preliminary Field Testing

Setelah dilakukan validasi dan
perbaikan, selanjutnya produk
diujicobakan di lapangan terbatas. Hal
tersebut dilakukan untuk melihat sejauh
mana produk dapat digunakan oleh
siswa. Submateri pada modul yang
diujikan adalah “Volume Bangun
Kubus dan Balok.” Produk diujicobakan
pada 6 orang siswa kelas VI yang
pernah memperoleh materi tersebut.
Siswa dipilih secara heterogen dan
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dibagi menjadi 2 kelompok dengan
anggota yang terdiri dari 3 orang pada
setiap kelompok. Uji coba dilakukan
melalui pembelajaran menggunakan
modul pembelajaran ~ matematika
berbasis discovery learning dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit. Selama
proses pembelajaran, Siswa dibimbing
untuk aktif dalam menyelesaikan
masalah yang ada pada modul
pembelajaran. Guru kelas mendampingi
dan mengamati respon maupun reaksi
siswa saat menyelesaikan masalah. Di
akhir pembelajaran, tiap kelompok
diarahkan untuk mengakses link atau
QR-Code pada modul secara bergantian.
Uji coba diakhiri dengan memberikan
angket kepraktisan kepada 6 orang
siswa dan satu guru kelas. Angket
tersebut juga disertai kolom saran
sebagai pertimbangan dalam perbaikan
modul pembelajaran. Hasil angket
kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Angket Kepraktisan Produk (Guru dan Siswa)

Jumlah Butir

Jumlah Total

Responden Aspek Pernyataan Skor Skor (%) Kriteria
Guru Kelas Efektivitas 3 14 103  94%  Sagat
Interaktif 2 9 Baik
Efisiensi 3 13
Keterbacaan 7 33
Kreativitas 4 19
Sistematika 3 15
Enam orang Efektivitas 3 80 409 85%  Sagat
siswa Interaktif 2 50 Baik
Efisiensi 3 78
Keterbacaan 4 98
Kreativitas 4 103
Tabel 5 menunjukkan bahwa Selama uji coba berlangsung,
angket penilaian  kepraktisan oleh terdapat sedikit kendala yang dialami
seorang guru kelas memperoleh siswa pada tahap penyusunan hipotesis.

persentase 94% dengan kriteria “sangat
baik” atau “sangat praktis.” Selanjutnya,
rekapitulasi angket penilaian keprak-
tisan oleh 6 orang siswa kelas VI mem-
peroleh nilai persentase 85% dengan
kriteria “sangat baik” atau “sangat
praktis.”

Guru perlu membimbing siswa selama
penyusunan hipotesis. Hal tersebut
selaras dengan masukan dari guru
terhadap modul tersebut, yaitu terkait
dengan teknis penggunaan. Menurut lbu
Nurul Hidayati, S.Pd., penggunaan
modul tersebut di tingkat sekolah dasar

| 2733



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 3, 2023, 2726-2739

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i3.7574

harus disertai dengan arahan dan
kontrol yang signifikan dari guru. Hal
tersebut bertujuan agar pembelajaran
dapat tetap berjalan sesuai dengan
skenario. Artinya, penggunaan modul di
tingkat sekolah dasar perlu pantauan
dari seorang guru. Sebab, anak usia
sekolah dasar belum dapat berpikir
secara  abstrak.  Sejalan  dengan
Agustyaningrum & Pradanti (2022)
yang menyatakan bahwa walaupun
anak-anak usia tersebut umumnya dapat
memecahkan masalah secara logis,
tetapi mereka tidak dapat berpikir
secara abstrak.  Hal  tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan modul
pembelajaran di tingkat SD masih perlu
adanya bimbingan dari guru agar
pembelajaran dapat berjalan dengan
baik. Sebab peran guru dalam
pembelajaran juga akan mempengaruhi
hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
Meskipun  demikian pada tahap
selanjutnya  pembelajaran  berjalan
dengan cukup baik. Rasa ingin tahu
siswa terlihat ketika dihadirkan sebuah
masalah. Siswa lebih banyak bertanya
ketika proses pemecahan masalah
berlangsung. Hal tersebut menunjukkan
bahwa adanya rasa tertantang bagi
siswa untuk menyelesaikan masalah.
Ketika siswa mampu menyelesaikan
suatu permasalahan dalam  modul
pembelajaran, siswa merasa bangga dan
ingin  menyelesaikan  soal lain.
Penggunaan ~ modul  pembelajaran
tersebut membantu pelaksanaan model
discovery learning pada materi tersebut
karena dalam pembelajaran discovery
learning memerlukan masalah yang
perlu dirancang sedemikian rupa dengan
memikirkan kemungkinan-kemung-
kinan cara berpikir matematis siswa.
Berdasarkan hasil analisis validasi
ahli dan angket kepraktisan
menunjukkan bahwa modul matematika
berbasis discovery learning memenuhi
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kriteria kevalidan dan kepraktisan. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang relevan. Penelitian
yang dilakukan oleh Andayani &
Pratama (2022); Rahmayani et al.
(2022); Septiati et al., (2022); Sugandi
et al. (2022) menghasilkan modul
pembelajaran matematika yang
memenuhi kriteria valid dan praktis.
Hasil penelitian sebelumnya juga
menyimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan efektif meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis (Anisah & Lastuti, 2018;
Jannah et al., 2021; Sarkawi &
Permana, 2022). Selanjutnya, penelitian
yang dilakukan oleh Jana & Fahmawati
(2020) menyimpulkan bahwa model
discovery learning dapat meningkatkan

kemampuan  pemecahan  masalah
matematis  siswa. Beberapa hasil
penelitian sebelumnya tersebut

mendukung penelitian ini karena modul
matematika berbasis discovery learning
yang telah dikembangkan memenuhi
kriteria kevalidan dan kepraktisan.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
modul matematika berbasis discovery
learning layak digunakan dalam
pembelajaran  untuk  memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Modul pembelajaran matematika
berbasis discovery learning memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
tersebut antara lain: 1) membantu guru
dan siswa dalam proses pembelajaran;
2) masalah yang disajikan berkaitan
dengan benda nyata di kehidupan
sehari-hari  sehingga tidak bersifat
abstrak; 3) terdapat tahap-tahap
pembelajaran untuk menuntun siswa
dalam  mempelajari  materi  dan
memecahkan masalah; 4) memberikan
pengalaman berkesan dalam
mempelajari matematika; 5) terdapat
video pembelajaran sebagai alternatif
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bimbingan siswa ketika belajar mandiri;
6) terdapat soal latihan dan evaluasi
untuk mengukur kemampuan siswa
secara mandiri. Adapun kekurangan
modul tersebut antara lain: 1) modul
hanya terbatas pada materi “Bangun
Ruang (Kubus dan Balok) Kelas V SD;”
2) hasil penelitian pada modul masih
bersifat teoritis berdasarkan penilaian
ahli dan uji skala terbatas. Oleh sebab
itu, perlu dilakukan uji lapangan dengan
skala yang lebih luas untuk memperoleh
data secara empiris.

Implikasi penelitian ini adalah
menghasilkan suatu inovasi berupa
modul pembelajaran matematika kelas
V SD berbasis discovery learning untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi
volume bangun ruang (kubus dan
balok). Modul pembelajaran tersebut
dapat menumbuhkan semangat dan
sikap optimis siswa ketika berhasil
menyelesaikan masalah karena
masalah-masalah yang disajikan bersifat
kontekstual dan disusun berdasarkan
tahapan model discovery learning.
Menurut Karlina & Anugraheni (2021)
dan Edi & Rosnawati (2021) model
discovery learning mengajak siswa agar
lebih aktif dan kreatif melalui kegiatan
penemuan agar memperoleh pengala-
man vyang berkesan. Berdasarkan
implikasi tersebut, maka pembelajaran
matematika berbasis discovery learning
layak digunakan dalam pembelajaran di
kelas atau digunakan dalam penelitian
selanjutnya dengan tema yang relevan
dengan penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran matematika
berbasis discovery learning memenuhi
kriteria kevalidan dengan persentase
90% oleh ahli materi, 91% oleh ahli
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media, dan 82% oleh ahli bahasa.
Modul yang dikembangkan juga
memenuhi kriteria kepraktisan dengan
persentase 94% oleh guru dan 85% oleh
siswa. Sehingga secara teoritis, modul
tersebut  layak  digunakan  untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Adapun saran kepada peneliti
selanjutnya yaitu: 1) mengimplemen-
tasikan modul pembelajaran matematika
berbasis  discovery learning pada
implementasi kelas yang lebih luas; atau
2) melakukan penelitian serupa dengan
materi dan subjek yang berbeda.
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